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BAB IV 

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP TEMUAN DI LAPANGAN 
 

 

A. Analisis Mekanisme Angsuran  Usaha Kecil dengan Infaq Sukarela pada 
Bantuan Kelompok Usaha Mandiri di Yayasan Dana Sosial Al Falah 
Surabaya 
 

Mekanisme angsuran yang telah diterapkan oleh Yayasan Dana 

Sosial Al Falah yaitu menggunakan skema Qardhul Hasan. Penggunaan akad 

Qardhul Hasan pada pinjaman modal usaha di Yayasan Dana Sosial Al Falah 

sepakat digunakan hanya untuk memberdayakan masyarakat menengah 

kebawah yang layak untuk dibantu. 

Qardhul Hasan atau benevolent loan adalah suatu pinjaman lunak 

yang diberikan atas dasar kewajiban sosial semata, dimana si peminjam tidak 

dituntut untuk mengembalikan apapun kecuali modal pinjaman.1 Sehingga 

akad Qardhul Hasan ini memberikan suatu pinjaman yang mengedepankan 

sikap tolong menolong sesama umat muslim yang membutuhkan. Akad 

Qardhul Hasan tidak mengedepankan keuntungan dalam pinjamannya karena 

telah ditegaskan bahwasannya Qardhul Hasan tidak menuntut untuk 

mengembalikan apapun kecuali pinjaman pokok. 

Yayasan Dana Sosial Al Falah dalam perjanjiannya menyebutkan, 

bahwasannya dalam pinjaman modal ini pada setiap kelompok memiliki 

penjamin. Penjamin dalam KUM tersebut yakni ketua kelompok atau 

koordinator KUM.   

1 Muhammad, Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syariah, 41. 
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Di dalam akad qard} dibolehkan adanya kesepakatan yang dibuat 

untuk mempertegas hak milik, seperti persyaratan adanya barang jaminan, 

penanggung pinjaman, saksi, bukti tertulis, atau pengakuan dihadapan 

hakim.2  

Diperbolehkannya mempertegas persyaratan seperti penanggung 

pinjaman, sebagaimana yang telah diterapkan oleh Yayasan  Dana Sosial Al 

Falah memberikan peran pada setiap anggotanya untuk saling membantu 

anggotanya yang kesulitan dalam pelunasan angsuran hutang tersebut. 

Penanggung pinjaman di Yayasan Dana Sosial Al Falah diwakili oleh setiap 

ketua anggota KUM, yang memiliki wewenang bertanggung jawab pada 

anggota yang mengalami kesulitan pada pelunasan angsuran yang sedang 

ditanggungnya.  

Pada Yayasan Dana Sosial Al Falah tidak mempertegaskan 

penyertaan barang jaminan dan tidak menerapkan biaya administrasi. 

Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 19/DSN-MUI/IV/2001 tentang 

qard{ Ketentuan Umum3 : 

1. Al Qard} adalah pinjaman yang diberikan kepada nasabah (muqtaridh) 

yang memerlukan. 

2. Nasabah Al Qard} wajib mengembalikan jumlah pokok yang diterima pada 

waktu yang telah disepakati bersama. 

3. Biaya admninistrasi dibebankan kepada nasabah. 

2 Wahbah Zuhaily, Al-Fiqhu Al-Islami...,514. 
3 DSN MUI, Qardh, Fatwa DSN MUI. No. 19/DSN-MUI/IV/2001 Tentang Qardh, 3. 
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4. LKS dapat meminta jaminan kepada nasabah bilamana dipandang perlu. 

5. Nasabah Al Qard} dapat memberikan tambahan (sumbangan) dengan 

sukarela kepada LKS selama tidak diperjanjikan dalam akad. 

6. Jika nasabah tidak dapat mengembalikan sebagian atau seluruh 

kewajibannya pada saat yang telah disepakati dan LKS telah memastikan 

ketidak mampuannya, LKS dapat : 

a. memperpanjang jangka waktu pengembalian, atau  

b. menghapus (write off) sebagian atau seluruh kewajibannya. 

Pada Fatwa di atas menjelaskan bahwa dapat meminta jaminan 

kepada pihak peminjam bilamana dianggap diperlukan. Maka apabila tidak 

menerapkan penyertaan barang jaminan dalam pinjaman Qardhul Hasan di 

Yayasan Dana Sosial Al Falah, tidak mempengaruhi sah atau tidaknya akad 

tersebut. Jadi tanpa menggunakan barang jaminan, pinjaman modal usaha ini 

masih dianggap sah dalam menerapkan akad Qardhul Hasan.  

Sedangkan untuk biaya administrasi sebagaimana dalam bab II 

bahwa, pemberian pinjaman tunai untuk kebajikan (Qardhul Hasan) tanpa 

dikenakan biaya apapun kecuali biaya administrasi berupa segala biaya yang 

diperlukan untuk sahnya perjanjian utang. Seperti bea materai, bea akta 

notaris, bea studi kelayakan, dan sebagainya.4 

Sedangkan pada Yayasan Dana Sosial Al Falah tidak memberlakukan 

adanya biaya administrasi. Sebagaimana yang telah diatur dalam Fatwa 

4 Amir Machmud dan Rukmana, Bank Syariah Teori, Kebijakan..., 28-29.  
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DSN, bahwa biaya admninistrasi dibebankan kepada nasabah. Nasabah yang 

dimaksud dalam Yayasan tersebut, yaitu anggota KUM. Tidak adanya 

pembebanan administrasi di awal, bukan berarti menggugurkan akad 

Qardhul Hasan. Tetapi biaya administrasi ini hanya sebagai kebijakan-

kebijakan yang sudah disepakati oleh Yayasan itu sendiri. Sehingga dalam 

Yayasan Dana Sosial Al Falah tidak membebankan dan memberlakukan 

biaya administrasi kepada siapapun. Biaya administrasi pada umumnya 

sering terjadi pada lembaga lain yang bersifat sebagai memperlancar 

peminjaman modal.  Akan tetapi setiap anggota KUM di Yayasan Dana 

Sosial Al Falah Surabaya harus memenuhi persyaratan sebagai berikut: 

1. Menyerahkan foto copy  KTP (Kartu Tanda Pengenal) 

2. Menyerahkan foto copy  KK (Kartu Keluarga) 

3. Mengisi form pendaftaran yang sudah disediakan oleh pihak Yayasan 

Dana Sosial Al Falah.5 

Angsuran usaha kecil yang diterapkan oleh KUM Yayasan Dana 

Sosial Al Falah, ketika terjadi keterlambatan untuk pembayaran angsuran 

pada waktu yang sudah ditentukan maka, Yayasan ini memiliki solusi. Solusi 

tersebut adalah memberikan kelonggaran waktu atau perpanjangan jangka 

waktu pelunasan. Apabila hal itu dianggap kurang mencukupi maka yang 

dilakukan adalah memberikan infaq sukarela kepada anggota yang 

bermasalah dengan sistem tanggung renteng guna menutupi pinjaman yang 

belum dilunasi. Kegiatan infaq sukarela ini diberikan kepada pihak I selaku 

5 Bapak Rahmat dan Ibu Ita, Wawancara, Kantor Yayasan Dana Sosial Al Falah, 17 Maret 2015. 
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pemberi pinjaman dan diberikan kepada anggota yang mengalami kemacetan 

dengan angsurannya. Sesuai dengan surat perjanjian tentang pinjaman dana 

bergulir untuk pengembangan usaha di Yayasan Dana Sosial Al Falah pada 

pasal I berbunyi: 

Pihak I meminjamkan dana kepada pihak II untuk modal 

pengembangan dengan akad sebagai berikut: 

1. Pihak I menyerahkan uang tunai sebesar Rp. 3.000.000 (Tiga Juta Rupiah) 

2. Dana yang diserahkan Pihak I kepada pihak II tersebut di atas adalah 

sebagai hutang dan harus dibayar secara angsuran oleh pihak II dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

a) Angsuran yang harus dibayar sebesar Rp. 300.000 (Tiga Ratus Ribu 

Rupiah) setiap sebulan sekali. 

b) Angsuran dibayarkan setiap bulan selama 10 (sepuluh) bulan 

bersamaan dengan pembayaran infaq. 

3. Pihak I dengan Pihak II setuju menggunakan sistem tanggung renteng 

demi menjaga kebersamaan dan nama baik kelompok sebagai rasa 

tanggung jawab bersama diantara anggota kelompok atas segala 

kewajiban pinjaman modal usaha terhadap Yayasan Dana Sosial Al Falah.  

4. Akad pinjaman ini menggunakan cara Qardhul Hasan (pinjaman 

kebajikan).6  

Tertulis dalam surat perjanjian pinjaman dana di atas pada ayat ke 3 

bahwa Yayasan Dana Sosial Al Falah telah sepakat para anggota KUM 

6 Dokumen akad perjanjian pinjaman modal YDSF. 
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menggunakan sistem tanggung renteng untuk membantu anggota yang 

masih kesulitan untuk memenuhi kewajibannya kepada Pihak I. Oleh karena 

itu sistem tanggung renteng ini sudah direalisasikan dalam bentuk infaq 

sukarela yang nantinya diberikan kepada Pihak I dan juga kepada anggota 

yang bermasalah dalam angsuran pinjamannya tersebut.  

 

B. Analisis Hukum Islam terhadap Mekanisme Angsuran Usaha Kecil dengan 
Infaq Sukarela pada Bantuan Kelompok Usaha Mandiri di Yayasan Dana 
Sosial Al Falah Surabaya 
 

Sekecil apapun bantuan yang diberikan kepada orang lain jika berniat 

membantu dalam kesulitan orang lain tersebut dengan tulus dan hati yang 

ikhlas, maka akan mendapat imbalan dari Allah SWT. Sebagai mana firman 

Allah swt, yang berbunyi:  

                          

Artinya: “Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang 
baik, Allah akan melipatgandakan (balasan) pinjaman itu untuknya dan dia 
akan memperoleh pahala yang banyak” (al-Hadiid: 11).7 

 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah mengajak berinfaq pada jalan-

Nya serta menjanjikan kepada orang yang mau melakukannya dengan 

harapan mendapat pahala, maka Tuhannya akan melipatgandakan pahala 

infaq itu dengan memberikan satu kebajikan menjadi tujuh ratus kali dan 

akan memperoleh balasan yang tidak terhingga di dalam surga.8 

7 Departemen Agama RI, Al-Quran Terjemah..., 538. 
8 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya..., Jilid 9, 674. 
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Membantu memberikan jalan keluar dalam kesulitan sesama umat 

muslim yang diterapkan oleh Yayasan Dana Sosial Al Falah adalah sebuah 

pinjaman modal usaha kecil. Pinjaman modal usaha tersebut adalah pinjaman 

kebajikan yang mengutamakan tolong menolong tidak mementingkan 

keuntungan dari hutang yang telah diberikan kepada anggota KUM. Imbalan 

yang boleh diharapkan hanya pahala dari Allah SWT. Pinjaman modal usaha 

kecil ini menggunakan akad Qardhul Hasan. 

Sebagaimana telah dibahas pada bab II, Qardhul Hasan yang 

dimaksud adalah sebuah pinjaman dalam bentuk hutang yang benar-benar 

diberikan kepada orang yang membutuhkan untuk kelangsungan hidupnya. 

Walaupun sifat hutang ini sangat lunak tidak berarti pihak yang berutang 

dapat semaunya sendiri. Dengan demikian peraturan-peraturan dalam 

perjanjian yang telah disepakati tersebut, sebaiknya diterapkan dengan 

benar.   

Akad Qardhul Hasan tidak dituntut mengembalikan apapun kecuali 

pinjaman pokok yang diberikan oleh Pihak II kepada Pihak I. Yayasan Dana 

Sosial Al Falah tidak memungut keuntungan dari bantuan pinjaman modal. 

Dengan demikian angsuran usaha kecil pada bantuan KUM tidak memungut 

keuntungan dalam setiap pelunasan pinjaman modal usaha yang sudah 

diberikan kepada anggota KUM atau Pihak II. Jadi dalam Qardhul Hasan 

tidak diperbolehkan adanya imbalan atau kelebihan yang sudah direncanakan 

dipenjanjian sebelumnya. Karena Kelebihan yang direncanakan 

menimbulkan riba. Kecuali kelebihan yang tidak direncanakan atau 
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pengembalian hutang yang lebih dari pokok pinjamannya tetapi atas 

kehendak keinginan Pihak II sebagai imbalan jasa dan tanpa direncanakan 

pada awal perjanjian. Sebagaimana terdapat pada QS. Ali Imran ayat 130 

yang berbunyi: 

                               

  

 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba 
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu 
mendapat keberuntungan.”9 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah melarang melakukan riba 

sebagaimana yang dilakukan oleh orang musyrik dan yahudi pada masa 

jahiliyah yaitu riba nasi’ah yang membawa kepada bertambahnya jumlah 

utang yang harus dibayar karena penangguhan waktu pembayarannya.10 

Sebagaimana telah dibahas pada bab II, tidak sahnya syarat yang 

tidak sesuai dengan akad qard}, seperti syarat tambahan dalam pengembalian. 

Adapun syarat yang fasid (rusak) diantaranya adalah syarat tambahan atau 

hadiah bagi si pemberi pinjaman, syarat ini dianggap batal namun tidak 

merusak akad apabila tidak terdapat kepentingan siapapun. Apabila terjadi 

pengambilan keuntungan oleh pihak yang meminjamkan modal atau harta, 

maka dapat membatalkan kontrak qard}.  

9 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemah..., 66. 
10 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya..., Jilid 2, 41. 
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Sumber dana yang diperoleh oleh Yayasan Dana Sosial Al Falah 

untuk bantuan modal usaha adalah menggunakan dana zakat, infaq, dan 

sadaqah. Sebagaimana telah dijelaskan pada bab II bahwa qard} yang 

diperlukan untuk membantu usaha sangat kecil dan keperluan sosial, dapat 

bersumber dari dana zakat, infaq, dan sadaqah. 

Walaupun dalam teori Qardhul Hasan berasal dari dana sosial namun 

justru dari dana sosial itu yang sebaiknya digunakan untuk pinjaman dalam 

jumlah kecil. Karena pada dasarnya Qardhul Hasan ditujukan untuk 

membantu sektor usaha yang sangat kecil. Jadi apabila peminjam benar-

benar dirasakan tidak bisa mengembalikan, maka Yayasan Dana Sosial Al 

Falah bisa menganggapnya sebagai sadaqah. 

Mengenai jangka waktu pelunasan pinjaman sebagaimana telah 

dibahas pada bab II bahwa menurut ulama selain Malikiyah, waktu 

pengembalian harta pengganti adalah kapan saja sesuai kehendak si pemberi 

pinjaman, setelah peminjam menerima pinjamannya. Karena qard} merupakan 

akad yang tidak mengenal batas waktu. Sedangkan menurut Malikiyah, 

waktu pengembalian itu adalah ketika sampai pada batas waktu pembayaran 

yang sudah ditentukan di awal. Karena mereka berpendapat bahwa qard} bisa 

dibatasi dengan waktu.11 

Angsuran usaha kecil dalam Yayasan Dana Sosial Al Falah 

memberikan jangka waktu kepada para peminjam dana sosial atau peminjam 

modal usaha. Jangka waktu yang diberikan kepada para anggota KUM yaitu 

11 Wahbah Zuhaily, Al-Fiqhu Al-Islami..., 514-515. 
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paling lambat 12 (dua belas) bulan. Dan apabila lebih dari 12 (dua belas) 

bulan tidak dapat melunasinya maka jangka waktu tersebut ditambahkan 

kembali, dengan cara membuat akad baru yang disepakati oleh kedua belah 

pihak antara si pemberi pinjaman dan anggota KUM yang bermasalah. Dalam 

pembuatan akad baru dibuat dengan maksud memperjelas permintaan 

anggota KUM yang bermasalah agar menceritakan kesulitan pembayarannya 

dan menentukan jangka waktu baru untuk kesanggupannya dalam melunasi 

hutang tersebut. 

Jadi mengenai pemberian batas waktu yang ditetapkan oleh Yayasan 

Dana Sosial Al Falah tetap diperbolehkan dan tidak merusak suatu akad 

dalam perjanjian peminjaman modal usaha tersebut. Karena menurut ulama 

selain Malikiyah, bahwa waktu pengembalian harta pengganti adalah kapan 

saja sesuai kehendak si pemberi pinjaman, setelah peminjam menerima 

pinjamannya. Karena qard} merupakan akad yang tidak mengenal batas 

waktu. Sehingga ketika dalam waktu yang ditentukan anggota KUM belum 

dapat melunasinya, maka Yayasan Dana Sosial Al Falah memberikan 

kesempatan dengan menambah jangka waktu pelunasan. Tetapi bukan 

berarti pembatasan jangka waktu ini tidak dianggap penting justru 

pembatasan jangka waktu ini harus tetap ditegaskan, supaya para anggota 

KUM tetap memiliki tanggungjawab untuk segara melunasi hutangnya 

tersebut. Sedangkan ketentuan jumlah nominal angsuran disetiap bulan 

sudah ditentukan oleh pihak Yayasan Dana Sosial Al Falah yang sengaja 
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dikalkulasikan dalam suatu perjanjian peminjaman modal usaha terhadap 

kedua belah pihak sesuai dengan tinggi rendahnya suatu pinjaman.  

Yayasan Dana Sosial Al Falah berharap supaya anggota KUM ketika 

melakukan pembayaran angsuran juga membayar infaq secara sukarela. Infaq 

tersebut diberikan kepada Yayasan Dana Sosial Al Falah dan khusus kepada 

anggota KUM yang bermasalah. Adanya bantuan infaq sukarela yang 

diperuntukkan kepada anggota yang bermasalah pada pelunasan hutang di 

Yayasan Dana Sosial Al Falah sebagai solusi ketika seorang anggota telah 

diberikan perpanjangan waktu pelunasan dan tetap mengalami kesulitan 

dalam angsurannya tersebut. Keadaan seperti ini yang masih diterapkan oleh 

Yayasan Dana Sosial Al Falah.  

Infaq adalah suatu pengeluaran sukarela yang diberikan kepada 

siapapun. Infaq tidak hanya diberikan khusus bagi orang yang tidak mampu, 

tetapi infaq bisa saja diberikan kepada kerabat-kerabat dekat ataupun orang 

lain, dan infaq juga tidak memandang kemiskinan ataupun kejayaan. Pemilik 

harta diberikan kebebasan untuk menentukan jenis harta, berapa jumlah yang 

sebaiknya diserahkan setiap memperoleh rizki dan sebanyak yang 

dikehendakinya. Jadi infaq dapat diberikan kepada siapapun dengan maksud 

mengeluarkan harta untuk kepentingan sesuatu, yang tidak ditentukan 

berapa banyak yang harus dikeluarkan. Sehingga anggota KUM berhak 

menentukan berapa banyak yang harus dikeluarkan untuk berinfaq tersebut, 

yang diberi istilah sebagai infaq sukarela oleh Yayasan Dana Sosial Al Falah.  
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Infaq sukarela di Yayasan Dana Sosial Al Falah pada bantuan modal 

usaha kecil ini dikumpulkan bersamaan dengan pelunasan angsuran dalam 

setiap bulannya. Pemberian Infaq sukarela kepada anggota KUM yang 

bermasalah ini, tidak dilarang dan juga bukan sebagai tambahan yang 

bersifat riba, karena pemberian Infaq boleh diberikan kepada siapapun. Jadi 

infaq ini bersistem tanggung renteng yang mana terjadi apabila diantara 

anggotanya terdapat kesulitan maka seluruh anggota kelompok akan 

membantu meringankan beban anggotanya tersebut. Bahwasanya pengalihan 

hutang dapat dilakukan oleh kreditur terhadap debitur yang tidak mampu 

kepada debitur yang mampu, sebagai salah satu bentuk penyelesaian utang-

piutang dalam Islam yang dapat dilakukan dan diperbolehkan dalam Islam. 

Sedangkan yang bertanggung jawab untuk memerhatikan anggotanya adalah 

penjamin. Penjamin dalam KUM harus bertanggung jawab atas pengalihan 

hutang, meskipun nantinya seluruh anggota yang harus bergotong royong 

untuk menerapkan sistem tanggung renteng menggunakan uang infaq yang 

sudah dikumpulkan setiap bulan bersamaan pembayaran angsuran usaha 

kecil di Kantor Yayasan Dana Sosial Al Falah. 

Dengan adanya infaq sukarela tentunya harus ada kesepakatan 

berdasarkan prinsip suka sama suka oleh kedua belah pihak sesuai dengan 

ketentuan al-Qur’an surat an-Nisa>’ ayat 29, sebagaimana berbunyi: 

نَكُمْ باِلْبَاطِلِ إِلاَّ أَنْ تَكُونَ تجَِارةًَ عَنْ تَـراَضٍ ياَأَ  يُّـهَا الَّذِيْنَ ءَامَنُوا لاتَأَْكُلُوا أمَْوَالَكُمْ بَـيـْ

 ﴾٢٩﴿مِّنْكُمْ...



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

72 

 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman janganlah sebagian kamu memakan 
harta sebagian yang lain dengan jalan batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku suka sama suka di antara kamu ...(QS. an-Nisa>’ ayat: 29).12 
 

Yayasan Dana Sosial Al Falah juga menerapkan prinsip suka sama 

suka dalam pelunasan angsuran usaha kecil dengan infaq sukarela. Prinsip ini 

tercermin pada surat perjanjian bahwa, kedua belah pihak memang sudah 

sepakat dengan adanya infaq sukarela yang menggunakan sistem tanggung 

renteng untuk menutupi anggota KUM yang bermasalah atau macet dalam 

pelunasan angsurannya. Pemberian Infaq sukarela dengan prinsip suka sama 

suka memang dibutuhkan untuk perjanjian antara kedua pihak pada saat 

sebelum diputuskan kesepakatan. Selain prinsip tersebut dalam perjanjian 

angsuran usaha kecil dengan infaq sukarela juga tentunya tidak ada pihak 

yang menzalimi dan dizalimi. Sedangkan pengertian Zalim adalah transaksi 

yang menimbulkan ketidakadilan bagi pihak lainnya.13  

Yayasan Dana Sosial Al Falah memiliki proses restrukturisasi sendiri 

untuk penyelesaian keterlambatan angsuran hutang yang tercantum dalam 

surat perjanjian pinjaman modal usaha, diantaranya adalah: 

1. Sistem tanggung renteng menggunakan uang infaq sukarela anggota yang 

sudah dikumpulkan pada setiap bulan bersamaan pembayaran 

angsurannya tersebut. 

2. Diselesaikan secara kekeluargaan 

3. Diselesaikan sesuai dengan hukum yang berlaku. 

12 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemah..., 83.   
13 Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah..., 131. 
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Proses restrukturisasi pada point pertama boleh diterapkan karena 

masih dalam ruang lingkup hukum Islam. Sedangkan untuk point kedua dan 

ketiga sesuai dengan pembahasan bab II, bahwa terdapat langkah-langkah 

untuk penyelesaian hutang yaitu sebagai berikut: 

1. Memberi tangguh sampai debitur berkelapangan 

2. Menyedekahkan sebagian utang debitur 

3. Menyedekahkan seluruh sisa utang debitur 

Dijelaskan dalam Qur’an surat al-Baqarah (2) ayat 280 yaitu, “Dan 

jika (orang berutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh sampai dia 

berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, lebih 

baik bagimu, jika kamu mengetahui. 

Ayat di atas menjelaskan bahwa sebagai umat muslim yang sedang 

melakukan transaksi hutang piutang yang telah mengalami kesusahan 

hendaknya diberikan tambahan jangka waktu untuk melunasinya, dan lebih 

baik lagi bagi pihak Yayasan Dana Sosial Al Falah adalah menyedekahkan 

sebagaian atau seluruhnya kepada anggota KUM, yang memang dianggap 

tidak dapat melunasi hutangnya tersebut. 

Selaras dengan hukum yang berlaku untuk akad Qardhul Hasan dalam 

fatwa DSN ditentukan bahwa dalam hal yang demikian LKS dapat: 

a. Memperpanjang jangka waktu pengembalian 

b. Menghapus write off sebagian atau seluruh kewajibannya 

Dengan demikian sesuai dengan ketentuan-ketentuan di atas, maka 

proses bantuan modal usaha kecil untuk KUM di Yayasan Dana Sosial  Al 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

74 

 

Falah sudah sesuai dengan hukum yang berlaku dan sesuai dengan 

ketentuan-ketentuan Hukum Islam tentang qard} atau Qardhul Hasan. 

 

 

 


